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ABSTRAK 

 

 

Nama : Ulfa Nur Azizah 

Judul  : Pengaruh Kualitas Pelayanan Fiskus dan Kesadaran Wajib Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Bumi 

dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) di Nagari 

Tanjung Barulak 

 

 

Kepatuhan wajib pajak masih menjadi tantangan struktural di Indonesia, tercermin 

dari rasio pajak nasional yang hanya mencapai 10,07% pada tahun 2024, sementara 

di tingkat lokal Nagari Tanjung Barulak mencatat 650 dari 3.048 wajib pajak 

terdaftar belum melunasi Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan 

(PBB-P2) pada tahun yang sama, sehingga menuntut kajian empiris yang 

mendalam mengenai determinannya. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh kualitas pelayanan fiskus dan kesadaran wajib pajak, baik secara parsial 

maupun simultan, terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-P2 di 

Nagari Tanjung Barulak. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif 

dengan 100 responden yang ditarik dari populasi 3.048 wajib pajak melalui 

sampling Slovin, menggunakan instrumen tervalidasi yang mengukur lima dimensi 

kualitas pelayanan, tiga indikator kesadaran, dan tiga indikator kepatuhan, yang 

dianalisis dengan regresi linear berganda menggunakan SPSS 27. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas pelayanan fiskus (t = 14,049) dan kesadaran wajib 

pajak (t = 11,559) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial (p < 0,01), serta 

berpengaruh signifikan secara simultan (F = 106,182; p < 0,01) dengan koefisien 

determinasi Adjusted R² sebesar 0,681. Temuan ini mengimplikasikan pentingnya 

strategi dua jalur bagi Pemerintah Nagari dan Bappenda Kabupaten Tanah Datar, 

yaitu penguatan responsivitas petugas pemungut dan sosialisasi berkelanjutan 

mengenai fungsi pajak, guna meningkatkan kepatuhan PBB-P2 secara efektif. 

 

Kata Kunci: Kualitas Pelayanan Fiskus, Kesadaran Wajib Pajak, Kepatuhan 

Wajib Pajak, Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pajak merupakan salah satu sumber pembiayaan pembangunan nasional 

yang paling strategis dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat. Sebagai 

sumber utama pendapatan negara, pajak tidak hanya digunakan untuk membiayai 

belanja negara, tetapi juga untuk mendukung pembangunan infrastruktur, 

pendidikan, kesehatan, serta pelayanan publik lainnya (Putri & Taun, 2023). 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2023 tentang 

Ketentuan Umum Pajak dan Retribusi Daerah “pajak merupakan kontribusi wajib 

kepada negara yang terutang oleh pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapat imbalan secara langsung, dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat” 

(Syahwildan & Damayanti, 2023). Namun, sistem perpajakan sangat bergantung 

pada tingkat kepatuhan masyarakat sebagai wajib pajak (Khairunnisa & Sitabuana, 

2022). 

Di Indonesia, tingkat kepatuhan wajib pajak masih tergolong rendah. Data 

dari Ikatan Konsultan Pajak Indonesia (2024) mencatat bahwa rasio pajak nasional 

hanya mencapai 10,07% pada tahun 2024, jauh tertinggal dari negara-negara 

ASEAN yang mencapai 12% hingga 17%. Kondisi ini menjadi perhatian serius 

karena masih besarnya potensi penerimaan pajak yang belum dapat dimaksimalkan. 

Rendahnya kepatuhan wajib pajak secara nasional tidak hanya berdampak pada 

penerimaan pajak pusat, tetapi juga berimbas pada penerimaan pajak daerah yang 
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menjadi tulang punggung Pendapatan Asli Daerah (PAD) di berbagai wilayah 

Indonesia. 

Salah satu jenis pajak daerah yang memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan PAD adalah Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan 

(PBB-P2). Berdasarkan Undang- Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak 

Daerah dan Retribusi Daerah yang diperbarui melalui Undang- Undang Nomor 1 

Tahun 2022 dan PP Nomor 35 Tahun 2023, PBB-P2 merupakan pajak yang 

dikenakan atas kepemilikan, penguasaan, maupun pemanfaatan tanah dan 

bangunan di kawasan perdesaan serta perkotaan. Sejak 1 Januari 2014, seluruh 

pemerintah kabupaten dan kota di Indonesia diwajibkan untuk mengelola PBB-P2 

secara mandiri melalui kebijakan desentralisasi fiskal, yang bertujuan mendekatkan 

pelayanan kepada masyarakat sekaligus meningkatkan akuntabilitas dan efisiensi 

pengelolaan pajak di tingkat daerah (Sri Mulyani & Khoiri Furqon, 2021). 

Di Kabupaten Tanah Datar, Provinsi Sumatera Barat, PBB-P2 dikelola oleh 

Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah (Bappenda) berdasarkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Tanah Datar Nomor 1 Tahun 2024 tentang Pajak Daerah dan Retribusi 

Daerah. PBB-P2 menjadi salah satu komponen penting dalam struktur PAD 

Kabupaten Tanah Datar. Namun, sebagaimana halnya daerah-daerah lain di 

Indonesia, pencapaian target penerimaan PBB-P2 di Kabupaten Tanah Datar masih 

menghadapi tantangan yang signifikan, terutama yang berkaitan dengan tingkat 

kepatuhan wajib pajak di tingkat nagari. 

Fenomena rendahnya kepatuhan wajib pajak terlihat secara nyata di Nagari 

Tanjung Barulak, Kecamatan Tanjung Emas, Kabupaten Tanah Datar. Data 
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penerimaan PBB-P2 antar nagari di Kecamatan Tanjung Emas tahun 2024 

menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak di Nagari Tanjung Barulak 

berada pada angka 78,67%  suatu capaian yang masih tergolong cukup namun 

belum memenuhi standar kepatuhan ideal yang diharapkan oleh Direktorat Jenderal 

Pajak. Yang lebih kritis, Nagari Tanjung Barulak memiliki selisih antara target dan 

realisasi paling besar dibandingkan nagari lainnya, yakni sebanyak 650 wajib pajak 

yang belum melakukan pembayaran PBB-P2 pada tahun 2024. Data tersebut tersaji 

pada tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1.1 Target dan Realisasi Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak 

PBB-P2 antar Nagari di Kecamatan Tanjung Emas Tahun 2024 

No Nagari 

Target Realisasi Persentase 

Realisasi 

(%) 

Selisih 

Target dan 

Realisasi SPPT STTS 

1 Saruaso 5.500 4.871 88,56% 629 

2 Pagaruyung 3.472 3.012 86,73% 460 

3 Tanjung Barulak 3.048 2.398 78,67% 650 

4 Koto Tangah 1.183 921 77,84% 262 

Sumber Data: Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten Tanah     

Datar 2024. 

 

Kondisi ini diperkuat oleh data perbandingan target dan realisasi 

penerimaan PBB-P2 antar jorong di dalam Nagari Tanjung Barulak, sebagaimana 

tersaji pada gambar 1.1 berikut:  
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Gambar 1.1 Perbandingan Target dan Realisasi Tingkat Kepatuhan Wajib 

Pajak PBB-P2 antar Jorong di Nagari Tanjung Barulak Tahun 2024 

Sumber: Kantor Wali Nagari Tanjung Barulak, 2024 

Berdasarkan Gambar 1.1, realisasi penerimaan PBB-P2 di setiap jorong 

dalam Nagari Tanjung Barulak masih berada di bawah target, bahkan tidak ada satu 

pun jorong yang mencapai target yang telah ditetapkan. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa permasalahan kepatuhan wajib pajak bukan hanya bersifat 

sesekali, melainkan merupakan fenomena yang menyeluruh dan terjadi secara 

merata di seluruh jorong yang ada di Nagari Tanjung Barulak. 

Pemungutan PBB-P2 di Nagari Tanjung Barulak dilakukan menggunakan 

model berbasis desentralisasi fiskal, yaitu penyerahan kewenangan fiskal dari 

pemerintah pusat kepada pemerintah daerah (Santika, 2025), di mana Kepala 

Jorong berperan sebagai petugas pajak dalam mendistribusikan Surat 

Pemberitahuan Pajak Terutang (SPPT) dan mengumpulkan pembayaran dari wajib 

pajak. Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang dilakukan peneliti, terdapat 

perbedaan pandangan yang menarik antara aparat desa dan masyarakat mengenai 

penyebab rendahnya kepatuhan wajib pajak ini. 
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Kepala Jorong Pintu Rayo, Bapak Adeka Chandra, dalam wawancara pada 

tanggal 25 September 2025 di Kantor Wali Nagari Tanjung Barulak 

menyampaikan: 

"...memang benar masih terdapat sebagian masyarakat yang belum 

melaksanakan kewajiban membayar pajak, mereka bilang akan 

melunasinya setelah musim panen padi. Namun, pada kenyataannya 

setelah panen selesai kewajiban tersebut tetap tidak dipenuhi 

bahkan menunggak hingga bertahun-tahun. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sebagian warga masih memiliki tingkat 

kepatuhan yang kurang terhadap tanggung jawabnya sebagai wajib 

pajak." 

 

Pernyataan ini mengindikasikan bahwa dari perspektif aparat desa, 

rendahnya kepatuhan disebabkan oleh kurangnya kesadaran wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya secara sukarela dan tepat waktu. Jasintha 

(2024) menegaskan bahwa kesadaran wajib pajak merupakan kondisi di mana wajib 

pajak memahami, mengakui, dan menghargai kewajibannya dalam membayar 

pajak tanpa paksaan. Tanpa kesadaran yang kuat, setiap upaya pemungutan pajak 

akan selalu menghadapi hambatan berupa penundaan, penghindaran, atau bahkan 

tunggakan yang berulang. 

Sementara itu, dari perspektif masyarakat selaku wajib pajak, terdapat 

keluhan yang berbeda. Ibuk Nurmi, salah satu wajib pajak di Jorong Pintu Rayo, 

menyampaikan pada tanggal 26 September 2025: 

"...pelayanan dari Bapak Kepala Jorong selaku petugas pajak masih 

belum optimal, terlihat dari kurangnya respon beliau dalam 

menanggapi keluhan yang disampaikan wajib pajak." 

 

Keluhan Ibuk Nurmi mencerminkan bahwa dari sudut pandang wajib pajak, 

kualitas pelayanan fiskus dalam hal ini petugas pajak di tingkat jorong menjadi 

faktor yang turut memengaruhi motivasi mereka dalam memenuhi kewajiban 

perpajakan. Mendefinisikan kualitas pelayanan sebagai ukuran seberapa baik 
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tingkat layanan yang diberikan oleh pemberi layanan dalam memenuhi harapan 

pengguna layanan. Dalam konteks perpajakan, ketika wajib pajak merasa bahwa 

petugas tidak responsif dan tidak membantu menyelesaikan permasalahan mereka, 

kepercayaan terhadap sistem perpajakan akan menurun dan pada akhirnya 

berdampak negatif terhadap tingkat kepatuhan. 

Perbedaan pandangan antara aparat desa dan masyarakat ini 

mengindikasikan bahwa rendahnya kepatuhan wajib pajak PBB-P2 di Nagari 

Tanjung Barulak merupakan permasalahan yang multidimensional. Di satu sisi, 

rendahnya kesadaran wajib pajak menyebabkan masyarakat tidak memahami 

bahwa pajak yang dibayarkan sesungguhnya dimanfaatkan untuk pembangunan 

dan layanan publik yang mereka nikmati. Di sisi lain, kualitas pelayanan fiskus 

yang belum optimal menciptakan persepsi negatif yang melemahkan motivasi wajib 

pajak untuk memenuhi kewajibannya secara sukarela. 

Secara teoritis, hubungan antara kualitas pelayanan fiskus dan kesadaran 

wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dapat dijelaskan melalui Teori Atribusi 

(Attribution Theory) yang dikembangkan oleh Fritz Heider (1958). Teori ini 

menjelaskan bahwa perilaku seseorang, termasuk kepatuhan membayar pajak, 

dipengaruhi oleh penilaian yang dibuat individu mengenai penyebab suatu kejadian 

baik atribusi internal (kesadaran wajib pajak) maupun atribusi eksternal (kualitas 

pelayanan fiskus). Dalam konteks perpajakan, apabila wajib pajak mengaitkan 

kepatuhan dengan manfaat nyata dari pajak (atribusi internal) sekaligus didukung 

oleh pelayanan yang baik dari aparat pajak (atribusi eksternal), maka tingkat 

kepatuhan cenderung meningkat. Perspektif ini diperkuat juga oleh  Teori 
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Kepatuhan Tyler (1990), yang menyatakan bahwa kepatuhan individu dipengaruhi 

oleh kepercayaan terhadap figur otoritas. Dalam konteks PBB-P2, petugas pajak 

berperan sebagai figur otoritas tersebut, sehingga kualitas pelayanan fiskus (X1) 

yang baik akan memperkuat kepercayaan wajib pajak dan mendorong kepatuhan 

wajib pajak (Y) secara sukarela, sedangkan kesadaran wajib pajak (X2) 

mencerminkan kepatuhan yang tumbuh dari internalisasi nilai kewajiban 

perpajakan dalam diri individu itu sendiri. 

Berbagai penelitian empiris telah mengkaji pengaruh kualitas pelayanan 

fiskus dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan membayar PBB-P2. 

Purnamasari (2024) membuktikan bahwa keduanya berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak PBB di Bandung. Wulandari (2023) menemukan pengaruh 

yang signifikan pada PBB-P2 di Kabupaten Rembang. Suryani (2022) menemukan 

bahwa pelayanan fiskus berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

PBB di Surabaya. Namun, Geovanca Arto (2024) dan Aras (2024) justru 

menemukan bahwa kualitas pelayanan fiskus tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak, sehingga terdapat perbedaan hasil penelitian yang perlu 

diuji lebih lanjut. 

Lebih penting lagi, belum terdapat penelitian yang secara spesifik mengkaji 

pengaruh simultan kualitas pelayanan fiskus dan kesadaran wajib pajak terhadap 

kepatuhan membayar PBB-P2 di tingkat nagari di Kabupaten Tanah Datar. 

Penelitian-penelitian terdahulu umumnya dilakukan di tingkat kecamatan, 

kabupaten/kota, atau kelurahan di Pulau Jawa, sehingga konteks spesifik nagari 

sebagai unit pemerintahan lokal khas Sumatera Barat dengan karakteristik sosial, 
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budaya, dan mekanisme pemungutan pajak yang berbeda belum tereksplorasi 

secara empiris. Celah penelitian (research gap) inilah yang menjadi landasan 

urgensi dilaksanakannya penelitian ini. 

Berdasarkan seluruh uraian di atas, peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian dengan judul: "Pengaruh Kualitas Pelayanan Fiskus dan Kesadaran 

Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak 

Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) di Nagari Tanjung 

Barulak". 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka penulis 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Tingkat kepatuhan wajib pajak di Nagari Tanjung Barulak masih tergolong 

rendah dengan persentase realisasi sebesar 78,67% dan sebanyak 650 wajib 

pajak yang belum melakukan pembayaran PBB-P2 pada tahun 2024. 

2. Realisasi penerimaan PBB-P2 di setiap jorong di Nagari Tanjung Barulak 

masih berada di bawah target. 

3. Perbedaan persepsi antara aparat desa dan masyarakat mengenai rendahnya 

kepatuhan wajib pajak PBB-P2. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini akan membahas pengaruh kualitas pelayanan fiskus dan 

kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak 

Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) di tingkat nagari yaitu 
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Nagari Tanjung Barulak. Penelitian ini hanya berfokus pada PBB-P2 sehingga tidak 

mencakup jenis pajak lainnya yang juga dapat memberikan kontribusi terhadap 

pendapatan daerah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka penulis   

mengidentifikasikan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah kualitas pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan 

Perkotaan (PBB-P2) di Nagari Tanjung Barulak? 

2. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan 

Perkotaan (PBB-P2) di Nagari Tanjung Barulak? 

3. Apakah kualitas pelayanan fiskus dan kesadaran wajib pajak berpengaruh 

secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak 

Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) di Nagari 

Tanjung Barulak? 

E. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka penulis  

mengidentifikasikan tujuan sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar PBB-P2 di Nagari Tanjung Barulak. 

2. Menganalisis pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib 
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pajak dalam membayar PBB-P2 di Nagari Tanjung Barulak. 

3. Menganalisis pengaruh kualitas pelayanan fiskus dan kesadaran wajib pajak 

secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-P2 

di Nagari Tanjung Barulak. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka penulis 

mengidentifikasikan manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

bidang Ilmu Administrasi Negara, terutama pada kajian tentang Manajemen 

dan Pelayanan Publik. Hasil penelitian ini dapat memperkuat teori yang 

menyatakan bahwa kualitas pelayanan fiskus dan kesadaran wajib pajak 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam 

pembayaran PBB-P2.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah Nagari Tanjung Barulak. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi Wali Nagari dan Kepala 

Jorong dalam meningkatkan efektivitas pemungutan PBB-P2. 

b. Bagi Bappenda Kabupaten Tanah Datar. Temuan penelitian ini dapat 

dijadikan masukan bagi Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah 

(Bappenda) Kabupaten Tanah Datar dalam merumuskan kebijakan 

peningkatan kepatuhan wajib pajak PBB-P2 yang lebih tepat sasaran, 

termasuk program pelatihan bagi petugas pemungut pajak di tingkat 
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jorong dan kampanye kesadaran perpajakan yang efektif. 

c. Bagi Masyarakat. Secara tidak langsung, penelitian ini berkontribusi 

pada upaya peningkatan realisasi PAD Kabupaten Tanah Datar yang 

pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan pelayanan publik dan 

pembangunan daerah yang dirasakan langsung oleh masyarakat Nagari 

Tanjung Barulak. 

d. Bagi Peneliti. Penelitian ini merupakan sarana pengembangan 

kompetensi akademik di bidang Manajemen dan Pelayanan Publik, 

sekaligus sebagai syarat penyelesaian studi Strata Satu (S1) pada 

Departemen Ilmu Administrasi Negara, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan secara 

komprehensif pada bab sebelumnya mengenai pengaruh kualitas pelayanan fiskus 

dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-

P2 di Nagari Tanjung Barulak, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, secara deskriptif, hasil analisis Tingkat Capaian Responden (TCR) 

menunjukkan bahwa kualitas pelayanan fiskus berada pada kategori Cukup dengan 

nilai rata-rata TCR sebesar 65,3%, dari 5 inditkator kualitas pelayanan fiskus, 

indikator bukti fisik (Tangibility) memperoleh nilai tertinggi (66,4%), 

menunjukkan menunjukkan bahwa wajib pajak  memberikan penilaian yang paling 

positif terhadap aspek penampilan dan kerapian petugas pajak. Sementara itu, 

indikator daya tangkap (Responsiveness) memperoleh nilai terendah (64,0%), 

mengindikasikan bahwa masih terdapat petugas pajak yang belum sepenuhnya 

cepat dalam menanggapi keluhan dan permasalahan yang disampaikan oleh wajib 

pajak.  

Kesadaran wajib pajak juga berada pada kategori cukup dengan nilai rata-

rata TCR sebesar 64,2%. Indikator membayar pajak secara sukalera memperoleh 

nilai tertinggi (64,9%), mencerminkan bahwa wajib pajak memiliki kesadaran dan 

kemauan yang cukup baik untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Sebaliknya, 

indikator mengetahui fungsi dan manfaat pajak memperoleh nilai terendah (63,0%), 

menunjukkan bahwa pemahaman wajib pajak mengenai peran pajak dalam 
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membiayai pembangunan dan penyelenggaraan pelayanan publik masih belum 

optimal. 

Sejalan dengan itu, kepatuhan wajib pajak juga berada pada kategori cukup 

dengan nilai rata-rata TCR sebesar (64,3%), Indikator membayar jumlah pajak yang 

benar memperoleh nilai tertinggi (66,0%), menunjukkan bahwa wajib pajak 

memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai jumlah pajak yang harus 

dibayarkan. Sementara itu, membayar sppt tepat waktu memperoleh nilai terendah 

(61,5%), menunjukkan bahwa tingkat ketepatan waktu pembayaran pajak oleh 

wajib pajak masih relatif rendah. Temuan tersebut sejalan dengan kondisi aktual di 

lapangan yang menunjukkan bahwa masih terdapat 650 wajib pajak yang belum 

melakukan pembayaran PBB-P2 pada tahun 2024.tahun 2024. 

Kedua, secara inferensial yang merupakan jawaban atas rumusan masalah 

penelitian ini terbukti bahwa proses kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif 

dan signifikan secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini dibuktikan 

nilai t hitung = 14,049 > t tabel =1,984 dengan signifikan  0,001 < 0,05, sehingga 

(Ha1) diterima dan (H01) ditolak.  

Kesadaran wajib pajak juga berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini dibuktikan nilai t hitung = 11,559 

> t tabel =  1,984 dengan signifikan 0,001 < 0,05, sehingga Ha2 diterima dan (H02) 

ditolak. 

Secara simultan, kedua variabel kualitas pelayanan fiskus dan kesadaran 

wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

dengan nilai F hitung = 106,182 > F tabel  = 3,089 dengan  signifikan 0,001 < 0,05, 
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sehingga Ha3 diterima dan (H03) ditolak. Dengan persamaan regresi Y = 2,331 + 

0,362X₁ + 0,280X₂, serta nilai koefisien determinasi R² sebesar = 0,688 (68,8%) 

yang berarti variabel kualitas pelayanan fiskus dan kesadaran wajib pajak secara 

simultan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi Dan 

Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) di Nagari Tanjung Barulak sebesar 

68,8% dan sisanya 31,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Pemerintah Nagari perlu 

meningkatkan kualitas pelayanan fiskus melalui sikap yang lebih baik, 

responsivitas tinggi, dan informasi yang jelas. Kepala Jorong sebagai pemungut 

PBB-P2 diharapkan tanggap terhadap keluhan dan berkomunikasi efektif dengan 

wajib pajak. Pelayanan yang ramah, transparan, dan profesional akan memperkuat 

kepercayaan masyarakat serta mendorong kepatuhan pembayaran PBB-P2 tepat 

waktu.  

Bagi Bapenda Kabupaten Tanah Datar perlu mengoptimalkan sosialisasi 

dan edukasi perpajakan secara berkelanjutan melalui pertemuan rutin di jorong, 

media sosial, dan penyebaran pamflet. Edukasi diarahkan agar masyarakat 

memahami bahwa pajak yang dibayarkan akan kembali dalam bentuk 

pembangunan dan pelayanan publik, sehingga kepatuhan tumbuh bukan hanya dari 

kewajiban, tetapi juga dari kesadaran individu. 

Bagi masyarakat Nagari Tanjung Barulak perlu memahami bahwa 

membayar PBB-P2 bukan sekadar kewajiban administratif, melainkan bentuk 

partisipasi aktif dalam pembangunan nagari. Setiap pembayaran berkontribusi 
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nyata pada perbaikan infrastruktur, fasilitas pertanian, dan pelayanan publik yang 

manfaatnya dirasakan langsung oleh seluruh masyarakat. 

Terakhir, Bagi Peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain 

seperti pengetahuan, sanksi, administrasi, dan sosialisasi perpajakan, serta 

memperluas wilayah penelitian ke nagari lain untuk perbandingan yang lebih 

komprehensif. Hal ini diharapkan dapat memberikan kontribusi lebih luas dalam 

peningkatan kepatuhan wajib pajak PBB-P2 dan penguatan kemandirian fiskal. 
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